
 

PERATURAN REKTOR 

UNIVERSITAS SAINS AL-QUR’AN JAWA TENGAH DI WONOSOBO 

NOMOR 01 TAHUN 2025 

TENTANG 

PENJAMINAN MUTU BERBASIS QUR’ANIC QUALITY ASSURANCE SYSTEM 

(QQAS) 

 

DENGAN RAHMAT ALLAH SWT 

 

REKTOR UNIVERSITAS SAINS AL-QUR’AN JAWA TENGAH DI WONOSOBO, 

Menimbang : a. bahwa untuk menjamin terselenggaranya pendidikan tinggi yang 

bermutu, unggul, berdaya saing global, dan berlandaskan nilai-nilai 

Qur’ani, diperlukan sistem penjaminan mutu yang terintegrasi, 

berkelanjutan, akuntabel, dan adaptif terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan masyarakat; 

b. bahwa sesuai dengan ketentuan Permendiktisaintek Nomor 39 Tahun 

2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, setiap perguruan 

tinggi wajib menetapkan standar pendidikan tinggi internal yang 

melampaui Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) serta 

melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM 

Dikti) secara menyeluruh; 

c. bahwa untuk mendukung visi Universitas Sains Al-Qur’an Jawa 

Tengah sebagai World Class Qur’anic University, diperlukan 

penjaminan mutu yang berbasis Qur’anic Quality Assurance System 

(QQAS) dengan orientasi humanis, transformatif, Qur’ani, dan global 

competitiveness; 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf 

a, b, dan c, perlu menetapkan Peraturan Rektor tentang Penjaminan 

Mutu Pendidikan Tinggi di Universitas Sains Al-Qur’an Jawa Tengah 

di Wonosobo. 

Mengingat : 1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional; 

2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi; 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi; 

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia; 

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi; 



 

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 7 Tahun 2020 tentang Pendirian, Perubahan, dan Pembubaran 

Perguruan Tinggi; 

8. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik 

Indonesia Nomor 39 Tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi tentang perubahan atas Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 53 Tahun 2023 

tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 

9. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

87/D/O/2001 tanggal 10 Oktober 2001 tentang Pendirian Universitas 

Sains Al-Qur’an Jawa Tengah di Wonosobo; 

10. Peraturan YPIIQ Wonosobo Nomor 01 Tahun 2024 tentang Statuta 

Universitas Sains Al-Qur’an; 

11. Surat Keputusan Pengurus Yayasan Pendidikan Ilmu – Ilmu Al-Qur’an 

(YPIIQ) Wonosobo Nomor : 077/SK-Rektor/YPIIQ/VIII/2025 tentang 

Pengangkatan dan Penetapan Rektor UNSIQ Jawa Tengah di 

Wonosobo Masa Bakti Tahun 2025 – 2029. 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan: 

PENJAMINAN MUTU YANG BERBASIS QUR’ANIC QUALITY ASSURANCE 

SYSTEM (QQAS) 

 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Rektor ini yang dimaksud dengan: 

1. Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi adalah kegiatan sistemik, terpadu, dan berkelanjutan 

untuk memastikan terpenuhinya SN Dikti dan standar internal UNSIQ melalui 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan. 

2. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (SPM Dikti) adalah sistem yang mencakup 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME). 

3. Qur’anic Quality Assurance System (QQAS) adalah sistem penjaminan mutu khas UNSIQ 

yang mengintegrasikan nilai-nilai Qur’ani dengan standar nasional dan internasional dalam 

penyelenggaraan pendidikan tinggi. 

4. Standar Internal UNSIQ adalah seperangkat tolok ukur akademik dan non-akademik yang 

ditetapkan Universitas untuk melampaui SN Dikti dan mengacu pada world class university 

performance. 

 

  



 

BAB II 

ASAS DAN TUJUAN 

Pasal 2 

Penjaminan mutu diselenggarakan berasaskan: 

a. Akuntabilitas; 

b. Transparansi; 

c. Efektivitas dan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement); 

d. Integritas akademik; 

e. Nilai-nilai Qur’ani; 

f. Daya saing global. 

 

Pasal 3 

Tujuan penjaminan mutu adalah: 

a. Menjamin pemenuhan SN Dikti dan standar internal UNSIQ; 

b. Mengembangkan budaya mutu akademik dan non-akademik yang unggul, humanis, 

transformatif, dan Qur’ani; 

c. Mendorong internasionalisasi melalui akreditasi global, kolaborasi riset, dan pengakuan 

micro-credential; 

d. Menghasilkan lulusan yang unggul, berkarakter Qur’ani, berjiwa kepemimpinan, serta 

berdaya saing global. 

 

BAB III 

RUANG LINGKUP 

Pasal 4 

Ruang lingkup penjaminan mutu meliputi: 

a. Standar Pendidikan: kurikulum, pembelajaran, penilaian, dosen, mahasiswa, sarana-

prasarana, suasana akademik, dan pembiayaan. 

b. Standar Penelitian: masukan, proses, luaran, etika, diseminasi, kolaborasi nasional dan 

internasional. 

c. Standar Pengabdian kepada Masyarakat (PkM): masukan, proses, luaran, dampak, dan 

rekognisi. 

d. Standar Pengelolaan dan Tata Kelola: kepemimpinan, manajemen risiko, integritas 

akademik, sistem informasi, dan pangkalan data pendidikan tinggi (PD-Dikti). 

e. Standar Daya Saing Global: akreditasi internasional, program internasionalisasi, sertifikasi 

kompetensi global, dan benchmarking world class university. 

 

  



 

BAB IV 

SISTEM PENJAMINAN MUTU 

Pasal 5 

(1) Penjaminan mutu diselenggarakan melalui SPMI dan SPME. 

(2) SPMI dilaksanakan dengan siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian, dan Peningkatan). 

(3) SPME dilaksanakan melalui akreditasi oleh BAN-PT, LAM, dan/atau lembaga akreditasi 

internasional. 

(4) SPMI UNSIQ dikembangkan sebagai Qur’anic Quality Assurance System (QQAS). 

 

Pasal 6 

(1) UNSIQ menetapkan standar internal yang melampaui SN Dikti. 

(2) Penetapan standar internal dilakukan oleh Rektor dengan pertimbangan Senat Akademik. 

(3) Standar internal mencakup indikator kinerja utama (IKU) dan indikator kinerja tambahan 

(IKT) mengacu pada world class university performance. 

 

BAB V 

PANGKALAN DATA PENDIDIKAN TINGGI 

Pasal 7 

(1) UNSIQ wajib mengelola data akademik melalui PD-Dikti. 

(2) Data yang dilaporkan harus benar, lengkap, mutakhir, dan akurat. 

(3) PD-Dikti menjadi sumber data utama dalam evaluasi mutu, akreditasi, dan pelaporan 

kinerja Universitas. 

(4) UNSIQ menyediakan keterbukaan data publik tentang profil, kinerja, dan status akreditasi 

melalui laman resmi Universitas. 

 

BAB VI 

ORGANISASI DAN TANGGUNG JAWAB 

Pasal 8 

(1) Rektor, bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan penjaminan mutu di seluruh lingkungan 

Universitas. 

(2) Wakil Rektor Bidang Akademik, Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan tata kelola 

penjaminan mutu, termasuk integrasi standar, prosedur, dan evaluasi antar unit. 

(3) Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) mengoordinasikan, memantau, mengevaluasi, dan 

mengendalikan mutu di seluruh unit. 

(4) Fakultas, Program Studi, dan unit kerja melaksanakan penjaminan mutu sesuai standar 

internal Universitas. 

(5) Setiap pimpinan unit wajib menyusun laporan mutu tahunan sebagai dasar evaluasi. 



 

BAB VII 

PEMBIAYAAN 

Pasal 9 

Seluruh kegiatan penjaminan mutu dibiayai dari anggaran Universitas yang bersumber dari 

dana pendidikan tinggi serta sumber sah lainnya dengan prinsip: 

a. Transparansi; 

b. Akuntabilitas; 

c. Efisiensi; 

d. Keberlanjutan. 

BAB VIII 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 10 

Dengan ditetapkannya Peraturan Rektor ini, seluruh ketentuan yang bertentangan dengan 

Peraturan Rektor ini dinyatakan tidak berlaku. 

Pasal 11 

Peraturan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

 

Ditetapkan di: Wonosobo 

Pada tanggal:  15 September 2025 

Rektor  

 

 

Dr. H. Z. Sukawi, MA 

NUPTK. 4746743644130112 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN PERATURAN REKTOR UNSIQ  

NOMOR 01 TAHUN 2025 

TENTANG : SISTEM PENJAMINAN MUTU (QUR’ANIC QUALITY ASSURANCE 

SYSTEM / QQAS) 

 

 

LAMPIRAN I.   

STANDAR PENDIDIKAN 

No  Komponen Deskripsi / Poin Penting 

1.  Kompetensi 

Lulusan 

1) Kompetensi Utama: 

a. Spiritual Qur’ani: beriman, bertakwa, Al-Qur’an sebagai 

basis nilai dan ilmu. 

b.  Akademik: menguasai disiplin ilmu sesuai KKNI & 

standar internasional. 

c. Profesional: adaptif, inovatif, kreatif sesuai kebutuhan 

masyarakat & global. 

d. Sosial-Humanis: pemimpin, toleran, komunikatif, 

kepekaan sosial. 

e. Global: literasi digital, bahasa asing (Inggris/Arab), 

keterampilan lintas budaya. 

2) Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL): Selaras KKNI, SN 

Dikti, OBE Qur’ani, standar akreditasi internasional 

(ABET, AQAS, FIBAA). 

2.  Kurikulum OBE 

Qur’ani 

1) Berbasis Outcome Based Education (OBE) dengan 

kekhasan Qur’ani. 

2) Prinsip: integratif (IPTEKS + nilai Qur’ani), berorientasi 

capaian terukur, fleksibel (RPL, Micro-Credential, MBKM), 

adaptif terhadap teknologi & kebutuhan global. 

3) Evaluasi kurikulum minimal setiap 5 tahun. 

3.  Pembelajaran Aktif 

(Active Learning) 

1) Student-centered: problem-based, project-based, research-

based, service learning. 

2) Dosen sebagai fasilitator, motivator, role model Qur’ani. 

3) Mahasiswa aktif dalam riset, pengabdian, kewirausahaan, 

kolaborasi global. 

4.  MBKM berdampak 1) Hak mahasiswa belajar di luar program studi ≥ 20 SKS. 

2) Bentuk kegiatan: pertukaran mahasiswa, magang/praktik 

kerja, proyek kemanusiaan & pemberdayaan masyarakat 

Qur’ani, wirausaha berbasis Islam, riset kolaboratif 

nasional-internasional. 



 

No  Komponen Deskripsi / Poin Penting 

5.  RPL & Micro-

Credential 

1) Pengakuan capaian pembelajaran lampau (formal, non-

formal, informal). 

2) Micro-Credential: kursus singkat, sertifikasi profesional, 

digital badge, kredit internasional. 

3) Integrasi memperkaya kurikulum & memperluas akses 

akademik. 

6.  Internasionalisasi 1) Kurikulum bilingual (Indonesia–Inggris/Arab), kelas 

internasional. 

2) Program double/joint degree & dual certification. 

3) Mobilitas internasional mahasiswa & dosen. 

4) Penelitian & publikasi bersama universitas bereputasi dunia. 

5) Pusat Kajian Qur’ani Internasional sebagai rujukan 

akademik global. 

7.  Asesmen Otentik 1) Penilaian komprehensif & berkelanjutan. 

2) Formatif (kuis, refleksi, jurnal, peer review) 

3) Sumatif (UTS, UAS, portofolio, proyek akhir), kinerja 

(praktik lapangan, presentasi, karya kreatif), sikap Qur’ani 

(integritas, akhlak, tanggung jawab sosial). 

4) Menggunakan rubrik baku yang mengukur CPL sesuai 

standar nasional & internasional. 

8.  Pengendalian & 

Peningkatan Mutu 

1) Standar pendidikan menjadi acuan Qur’anic Quality 

Assurance System (QQAS) UNSIQ. 

2) Evaluasi berkala melalui PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, 

Evaluasi, Pengendalian, Peningkatan). 

3) Hasil audit internal & akreditasi digunakan untuk 

peningkatan berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

  



 

LAMPIRAN II.  

 

STANDAR PENELITIAN 

No Komponen Deskripsi / Poin Penting 

1.  Roadmap Riset 2025–

2040 

a. Berbasis Qur’ani dan transdisipliner, memayungi seluruh 

program studi. 

b. Disesuaikan dengan SDGs, Islamic World Science 

Agenda, dan visi World Class Qur’anic University 2040. 

2.  Fokus Utama Riset a. Integrasi Al-Qur’an & Sains: tafsir sains, pendidikan 

Qur’ani, teknologi berbasis nilai Islam. 

b. Psikologi & Kesehatan Mental Islami: psikologi 

transpersonal, spiritual well-being, intervensi Qur’ani. 

c. Pendidikan Qur’ani Berdaya Saing Global: OBE Qur’ani, 

MBKM berdampak, pedagogi digital. 

d. Teknologi Tepat Guna & Inovasi Sosial: green tech, AI 

Qur’ani, ekonomi kreatif Qur’ani. 

e. Pemberdayaan Masyarakat Qur’ani: sustainable 

development, ekonomi syariah, literasi Qur’an global. 

3.  Publikasi Ilmiah 

Bereputasi 

a. Dosen: minimal 1 artikel Q1/Q2 internasional per tahun. 

b. Mahasiswa S2/S3: publikasi internasional syarat 

kelulusan. 

c. UNSIQ mendukung jurnal internasional open access 

berbasis Qur’anic Science. 

Target: 50% dosen menjadi corresponding author Q1 pada 

2030. 

4.  Kolaborasi Riset 

Internasional 

a. Menjalin kerja sama dengan universitas, lembaga riset, 

dan industri global. 

b. Bentuk kolaborasi: joint research, visiting 

researcher/professor, international research consortium, 

konferensi internasional Qur’anic Science tahunan. 

Target: 10 konsorsium aktif pada 2035. 

5.  HKI & Paten a. Hasil riset inovatif wajib diajukan untuk HKI. 

b. Fasilitasi paten, hak cipta, merek dagang, desain industri, 

software Qur’ani. 

Target: 100 HKI dan 25 paten granted pada 2030. 

6.  Open Access & 

Diseminasi Ilmiah 

a. Semua publikasi diarahkan ke Open Access Repository. 

b. Digital Qur’anic Knowledge Hub sebagai basis data riset 

global. 



 

No Komponen Deskripsi / Poin Penting 

c. Riset wajib diseminasi seminar nasional/internasional & 

publikasi digital. 

d. Tetap memperhatikan etiket akademik, lisensi, dan 

proteksi HKI. 

7.  Indikator Kinerja 

Utama (IKU) 

Penelitian 

a. Publikasi Q1/Q2: ≥40% total publikasi pada 2030. 

b. Kolaborasi internasional: ≥30% penelitian didanai 

bersama. 

c. HKI & paten: 100 HKI & 25 paten granted pada 2030. 

d. Konferensi internasional: 1 event tahunan Qur’anic 

Science. 

e. Open Access Repository: 100% karya dosen & 

mahasiswa terarsip digital. 

8.  Pengendalian & 

Peningkatan Mutu 

Penelitian 

a. Standar dilaksanakan melalui siklus PPEPP (Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, Peningkatan). 

b. Evaluasi melalui: Audit Mutu Internal (AMI), Laporan 

Kinerja Penelitian (LKPT), evaluasi eksternal (BAN-PT, 

lembaga akreditasi internasional, Kemenristekdikti). 

c. Hasil evaluasi menjadi dasar pengembangan roadmap, 

kebijakan riset unggulan, dan skema hibah internasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

LAMPIRAN III.  

 

STANDAR PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM) 

No Komponen Deskripsi / Poin Penting 

1 Paradigma Qur’ani 

dalam PkM 

a) PkM UNSIQ dilandasi prinsip rahmatan lil-‘alamin, 

menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber nilai, etika, dan 

solusi sosial. 

b) Setiap program PkM diarahkan untuk pemberdayaan 

masyarakat, peningkatan kualitas hidup, dan kontribusi 

global sesuai visi World Class Qur’anic University 2040. 

2 Community 

Development 

Berbasis Qur’ani 

a) Setiap dosen dan mahasiswa wajib melaksanakan PkM 

berbasis Qur’ani dan transdisipliner. 

b) Fokus pengembangan masyarakat: 

▪ Pendidikan & literasi Qur’ani di pesantren, sekolah, 

masyarakat. 

▪ Kesehatan mental-spiritual berbasis Qur’ani. 

▪ Ekonomi kreatif & kewirausahaan syariah. 

▪ Green technology & sustainable community (pertanian 

Qur’ani, energi terbarukan). 

▪ Digital society Qur’ani (AI, literasi digital, keamanan 

siber Islami). 

Target: Setiap desa binaan menjadi Desa Qur’ani Berdaya 

Saing Global 2030. 

3 Global Impact & 

International 

Outreach 

a) UNSIQ membangun program PkM lintas negara dengan 

universitas, NGO, dan lembaga internasional. 

b) Skema internasionalisasi PkM: 

▪ Student & Lecturer Volunteering (relawan pendidikan & 

kemanusiaan di negara sahabat). 

▪ International Community Service Consortium (kerja 

sama riset & PkM lintas negara). 

▪ Humanitarian Project Qur’ani (respons bencana, 

advokasi perdamaian, green mission). 

Target: Minimal 5 program PkM internasional aktif per 

tahun pada 2030. 

4 Policy Brief & 

Advokasi Publik 

a) UNSIQ menghasilkan policy brief, rekomendasi 

kebijakan, dan naskah akademik untuk pemerintah daerah, 

nasional, dan internasional. 

b) Fokus advokasi: 

▪ Pendidikan Qur’ani & karakter bangsa. 



 

No Komponen Deskripsi / Poin Penting 

▪ Kesehatan mental masyarakat. 

▪ Ekonomi syariah & pemberdayaan pesantren. 

▪ Lingkungan hidup & energi bersih. 

Target: Minimal 10 policy brief per tahun diadopsi 

pemerintah/mitra internasional (2030). 

5 Open License & 

Knowledge Sharing 

a) Produk PkM (modul, buku, software, video, media 

pembelajaran) wajib disebarluaskan melalui Open License 

(Creative Commons/CC-BY) dengan menjaga etika 

akademik. 

b) UNSIQ membangun Open Qur’anic Knowledge Hub 

sebagai repositori global hasil PkM. 

Target: 100% hasil PkM terdigitalisasi, 70% open access 

pada 2030. 

6 Indikator Kinerja 

Utama (IKU) PkM 

a) Community Development: 50 Desa Qur’ani Binaan aktif 

(2030). 

b) Global Impact: 5 program PkM internasional aktif per 

tahun (2035). 

c) Policy Brief: 10 rekomendasi kebijakan teradopsi per 

tahun. 

d) Open License: 100% luaran PkM terdigitalisasi, 70% 

berlisensi terbuka. 

7 Pengendalian & 

Peningkatan Mutu 

PkM 

a) PkM dijalankan melalui siklus PPEPP (Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, Peningkatan). 

b) Evaluasi dilakukan melalui: 

▪ Audit Mutu Internal (AMI) bidang PkM. 

▪ Tracer Study dampak sosial & global. 

c) Evaluasi eksternal oleh mitra pemerintah & lembaga 

internasional. 

d) Hasil evaluasi dijadikan dasar perumusan program 

unggulan PkM baru & kebijakan advokasi Qur’ani 

transnasional. 

 

  



 

LAMPIRAN IV.  

 

STANDAR TATA KELOLA UNSIQ (QQAS) 

No Komponen Deskripsi 

1 Prinsip Umum Tata 

Kelola (Good 

University 

Governance Qur’ani) 

Tata kelola UNSIQ berlandaskan prinsip Qur’ani: 

a) Transparansi (al-shafāfiyyah): keterbukaan pengelolaan 

akademik & non-akademik. 

b) Akuntabilitas (al-mas’ūliyyah): setiap unit bertanggung 

jawab atas kinerja & hasil. 

c) Responsibilitas (al-iltizām): kepatuhan terhadap regulasi 

nasional, internasional & nilai Qur’ani. 

d) Independensi (al-istiqlāliyah): bebas dari intervensi yang 

merugikan integritas akademik. 

e) Keadilan (al-‘adālah): nondiskriminatif, inklusif, 

menghargai keberagaman. 

2 Dimensi Tata Kelola 

UNSIQ 

a) Kebijakan Tata Kelola: 

▪ Mengacu pada Statuta UNSIQ, Renstra 2025–2029, & 

Peraturan Rektor. 

▪ Struktur organisasi efektif, ramping, adaptif. 

▪ Kebijakan berbasis data (evidence-based policy). 

b) Good University Governance (GUG): 

▪ Implementasi standar GUG berbasis Qur’ani. 

▪ Penguatan peran senat, rektorat, fakultas, unit kerja 

dengan koordinasi terintegrasi. 

▪ Sistem reward & punishment untuk peningkatan 

kinerja dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa. 

c) Sertifikasi & Standarisasi (ISO 21001): 

▪ Adopsi ISO 21001 untuk mutu manajemen 

pendidikan. 

▪ Audit manajemen periodik oleh lembaga eksternal. 

▪ Sinkronisasi ISO 21001 dengan SPMI UNSIQ. 

3 Audit Mutu Internal 

(AMI) & Audit 

Eksternal 

a) AMI dilaksanakan minimal 1 kali/tahun pada seluruh 

unit kerja. 

b) Audit eksternal oleh BAN-PT, LAM, atau lembaga 

akreditasi internasional. 

c) Laporan AMI terintegrasi dalam dashboard mutu 

universitas. 

4 Pengelolaan Data & 

Sistem Informasi (PD-

a) Integrasi dengan PD-Dikti untuk validitas data 

mahasiswa, lulusan, dosen, penelitian. 



 

No Komponen Deskripsi 

Dikti & UNSIQ 

Digital Ecosystem) 

b) Pengembangan UNSIQ Digital Ecosystem: LMS, E-

Office, E-Library, E-Surat, SISTER, Repository Open 

Access. 

c) Integrasi Big Data untuk pengambilan keputusan 

berbasis analitik. 

5 Green Campus & 

Sustainability 

a) Penerapan prinsip SDGs: hemat energi, pengelolaan 

sampah, energi terbarukan. 

b) Target masuk UI GreenMetric World University 

Rankings. 

c) Integrasi nilai Qur’ani: khalīfah fī al-ardh (QS. Al-

Baqarah: 30). 

6 Aksesibilitas, 

Inklusivitas & 

Kesetaraan 

a) Fasilitas ramah disabilitas (gedung, media pembelajaran, 

layanan akademik). 

b) Kebijakan kampus sehat, aman, bebas diskriminasi. 

c) Kesetaraan gender dalam kepemimpinan & pengelolaan. 

7 Indikator 

Keberhasilan (KPI) 

a) ≥80% unit kerja memperoleh nilai AMI minimal “Baik”. 

b) Implementasi ISO 21001 & minimal 1 sertifikasi mutu 

internasional. 

c) 100% data akademik & non-akademik terintegrasi ke 

ekosistem digital UNSIQ & PD-Dikti. 

d) UNSIQ masuk Top 30 Green Campus nasional (UI 

GreenMetric) pada 2029. 

e) 00% fasilitas aksesibilitas untuk sivitas disabilitas 

tersedia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN V.  

 

STANDAR DAYA SAING GLOBAL UNSIQ  

No Komponen Deskripsi / Poin Penting 

1 Prinsip Umum 

Daya Saing Global 

UNSIQ mengembangkan daya saing global berbasis nilai 

Qur’ani dan standar internasional dengan prinsip:  

a) Excellence (al-itqān) → mutu akademik & riset diakui 

global.  

b) Transformative Learning (al-taḥawwul) → pembelajaran 

adaptif & inovatif.  

c) Humanism (al-insāniyyah) → menjunjung martabat manusia 

dalam kolaborasi global.  

d) Universalism (al-‘ālamiyyah) → keterbukaan terhadap 

peradaban dunia. 

2 Akreditasi 

Internasional 

a) Seluruh prodi strategis diarahkan memperoleh akreditasi 

internasional (FIBAA, ASIC, ABET, AUN-QA, dsb.).  

b) Lembaga & unit kerja mengikuti sertifikasi mutu global 

(ISO 21001, ISO 9001, ISO 14001).  

c) Penjaminan mutu internasional disinergikan dengan SPMI 

(PPEPP). 

3 Joint Research & 

Kolaborasi 

Akademik 

Internasional 

a) Roadmap penelitian fokus isu global (sustainability, digital 

society, Islamic psychology, halal industry, peace studies).  

b) Minimal 30% publikasi riset UNSIQ berasal dari kolaborasi 

internasional.  

c) Skema riset bersama: double affiliation, joint supervision, 

research consortium. 

4 Student Mobility & 

Academic 

Exchange 

a) Program pertukaran mahasiswa inbound & outbound.  

b) Skema credit transfer system dengan universitas mitra 

global.  

c) Pengembangan summer course, short course, joint 

degree/double degree. 

5 World Class 

Benchmarking 

a) Benchmarking ke universitas Top 500 dunia (QS WUR, 

THE, Webometrics).  

b) Adaptasi best practices universitas global dengan sentuhan 

Qur’ani.  

c) Pengembangan Center for Global Strategic Partnership 

(CGSP) sebagai pusat koordinasi internasionalisasi UNSIQ. 
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6 Internasionalisasi 

Budaya Qur’ani 

a) Penyebaran nilai Qur’ani melalui program internasional: 

Qur’anic Leadership Camp, Islamic Spirituality Workshop, 

World Qur’anic Research Forum.  

b) UNSIQ menjadi rujukan internasional dalam integrasi 

Qur’an, sains, dan budaya global. 

7 Indikator 

Keberhasilan (KPI) 

a) Minimal 10 prodi UNSIQ terakreditasi internasional 

(2029).  

b) Joint research internasional ≥ 30% dari total output 

penelitian.  

c) 500 inbound & 500 outbound mobility setiap tahun.  

d) UNSIQ masuk Top 1000 QS WUR (2029).  

e) Minimal 5 program internasional berbasis Qur’ani setiap 

tahun. 
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